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MODEL COX PROPORTIONAL HAZARD TO THE HEALING
TIME OF DENGUE HEMORRHAGIC PATIENTS

BY
Nepi

08011181320028

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by
dengue virus. dengue virus transmission occurs through mosquito bites that are
included in the subgroup of the stegomya Aedes Aegypti and Aedes Albopictus.
This disease has been found in many tropical and subtropical countries, especially
in Southeast Asia. Survival analysis is the most suitable method used in research
on the healing time of DHF patients because it contains censored data. The
method of survival analysis that is often used is the Cox proportional hazard
model. The purpose of this study is (1). Obtain statistically significant factors
related to the healing time of DHF patients at RSI. Siti Khadijah Palembang. (2).
Getting the relationship model of time factor of healing DHF patients at RSI. Siti
Khadijah Palembang with Cox PH model. In modeling the opportunities for
dengue fever patients at RSI. Siti Khadijah Palembang. As for, the significant
factors based on Cox PH in the improvement of healing of DHF patients are
Domicil and Complications.

Keywords :  Cox Proportianal Hazard, Model Testing, cure of dengue
Hemorrhagic fever (DHF)
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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus dengue. penularan virus dengue terjadi melalui gigitan nyamuk yang
termasuk dalam subgenus stegomya yaitu nyamuk Aedes Aegypti dan Aedes
Albopictus. Penyakit ini telah banyak ditemukan di berbagai negara tropis dan
subtropis terutama di Asia Tenggara. Analisis survival merupakan metode yang
paling sesuai digunakan pada penelitian mengenai waktu kesembuhan pasien
DBD karena memuat data tersensor. Metode analisis survival yang sering
digunakan yaitu model Cox proportional hazard. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1). Mendapatkan faktor-faktor yang signifikan secara statistik berkaitan dengan
waktu kesembuhan pasien DBD di RSI. Siti Khadijah palembang.(2).
Mendapatkan model hubungan faktor-faktor waktu kesembuhan pasien DBD di
RSI. Siti Khadijah palembang dengan model Cox PH. Dalam memodelkan
peluang perbaiakn pasien DBD di RSI. Siti Khadijah palembang. Adapun,
faktor-faktor yang signifikan berdasarkan Cox PH dalam peningkatan
kesembuhan pasien DBD adalah Domisil dan Komplikasi.

Kata Kunci : Cox Proportional Hazard, Pengujian Model, Kesembuhan Pasien
Demam Berdarah Dengue (DBD)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakim dan Kusnandar (2012) menyatakan bahwa Demam Berdarah
Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue.
penularan virus dengue terjadi melalui gigitan nyamuk yang termasuk dalam
subgenus stegomya yaitu nyamuk Aedes Aegypti dan Aede Albopictus. Penyakit
ini telah banyak ditemukan di berbagai negara tropis dan subtropis terutama di
Asia Tenggara, salah satunya adalah negara indonesia. (Depkes RI, 2007).

Berdasarkan data direktorat pengendalian penyakit tular vektor
kementerian kesehatan Republik Indonesia, , pada tahun 2016 menyebutkan
bahwa Kasus Luar Biasa (KLB) pada penyakit DBD vyaitu provinsi Sumatera
Selatan berada diperingkat kedua. Di kota Palembang berdasarkan data yang
diperoleh dari dinas kesehatan kota Palembang, dari 39 puskesmas yang ada di
Palembang untuk tahun 2016 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2015.
Untuk tahun 2015 terdapat 979 kasus DBD dengan 2 orang meninggal dunia.
Sedangkan pada tahun 2016 hanya 930 kasus DBD dengan 2 orang meninggal
dunia.

Menurut WHO (2011) dalam papernya yang berjudul Addressing sex and
gender in epidemic-prone infectious diseases, faktor risiko DBD yang paling
berpengaruh adalah usia dan jenis kelamin. Pada usia bayi dan anak kecil lebih
berisiko menderita DBD dibandingkan orang dewasa. Anak-anak cenderung

berisiko mengalami DBD apabila mereka tergolong anak-anak yang tidak
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berkecukupan gizi. Selain itu perempuan lebih berisiko menderita DBD dari pada

laki-laki, karena perempuan memiliki daya tahan tubuh yang lebih rendah
dari pada laki-laki.

Analisis survival atau analisis kelangsungan hidup merupakan salah
satu cabang statistika yang mepelajari teknik analisis data survival. Tujuan
untuk menaksir probabilitas kelangsungan hidup, kesembuhan, perbaikan, dan
peristiwa-peristiwa lainnya sampai pada periode waktu tertentu. Data survival
adalah data waktu bertahan sampai munculnya kejadian tertentu, misalnya waktu
terjadinya infeksi terhadap penyakit tertentu, waktu yang dibutukan seorang
pasien untuk memberikan respon setelah dilakukan terapi, waktu bertahan hidup
bagi pederita leukemia, dan lainnya.

Waktu survival adalah salah satu penelitian yang digunakan untuk
menghitung waktu dari munculnya gejala sampai dengan munculnya kejadian.
Pada waktu survival ada istilah distribusi tersensor dan distribusi tidak tersensor.
Lawless (1982) menyatakan bahwa distribusi tersensor merupakan data yang
diambil jika semua individu atau seseorang yang diteliti dihentikan setelah waktu
yang ditentukan, sedangkan distribusi tak tersensor data yang diambil jika semua
individu atau seseorang yang diteliti mati atau gagal.

Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Cox PH dilakukan oleh
Agnes Fergussel (2013) dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Cox untuk
mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi  kecepatan  pesembuhan
penderita DBD di RS. Santa Elisabeth Medan. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa derajat DBD dan wusia merupakan faktor risiko yang paling

berpengaruh terhadap waktu kesembuhan penyakit DBD. Metode yang dapat
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digunakan untuk mengetahui hubungan kausal antara variabel independen dengan

dependen adalah analisis regresi. Variabel dependen yang digunakan berupa
data survival, yaitu data interval waktu pasien DBD mengalami kesembuhan.
Data survival umumnya tidak dapat diamati secara utuh (tersensor) sehingga
diperlukan analisis survival. Salah satu metode analisis survival yang digunakan
adalah model Cox Proportional Hazard (PH). Model Cox PH merupakan salah
satu metode statistika yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel dependen berupa waktu survival dengan variabel independen berupa

variabel yang mempengaruhinya.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan penyebab terjadinya kesembuhan
penderita DBD di RSI. Siti Khadijah palembang.
2. Bagaimana membuat model regresi terbaik Cox PH dalam waktu kesembuhan

pasien DBD di RSI. Siti Khadijah palembang?

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada sumber data yang digunakan yaitu data DBD
di RSI. Siti Khadijah Palembang waktu pengambilan data ini selama 1 bulan
mulai dari Febuari 2017 hingga Maret 2017 . Faktor-faktror yang diamati yaitu
lama dirawat, umur, jenis kelamin, derajat keparahan, hematokrit, hemaglobin,

suhu tubuh, keadaan keluar. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5%.



1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mendapatkan faktor-faktor yang signifikan secara statistik berkaitan dengan
waktu kesembuhan pasien DBD di RSI. Siti Khadijah palembang.
2. Mendapatkan model hubungan faktor-faktor waktu kesembuhan pasien DBD di

RSI. Siti Khadijah Palembang dengan model Cox PH

1.5 Manfaat

Sebagai bahan masukan bagi rumah sakit dalam menangani pasien DBD
pada rawat inap di rumah sakit tersebut sehingga dapat melakukan penanganan
yang mencegah terjadinya kematian pada pasien. Serta sebagai masukan bagi
mahasiswa statistik khususnya pengunaan aplikasi model cox PH pada faktor-

faktor yang mepengaruhi kecepatan kesembuhan penderita DBD.
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